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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas perbedaan penggunaan istilah Haneulim, Haneunim, dan 

Hananim dalam masyarakat Korea, yang mencerminkan perubahan teologis dari 

politeisme menuju monoteisme seiring masuknya ajaran Kristen. Haneulim 

digunakan dalam tradisi shamanisme Korea untuk merujuk pada Tuhan Langit, 

sementara Haneunim dan Hananim merujuk pada Tuhan dalam ajaran Katolik dan 

Kristen Protestan. Perubahan fonetik ini merupakan hasil dari proses inkulturasi, di 

mana ajaran Kristen diadaptasi dengan budaya lokal Korea. Dengan teori perubahan 

budaya oleh Clifford Geertz, Penelitian ini mengidentifikasikan faktor internal dan 

eksternal yang menjadi penyebab perbedaan penggunaan istilah tersebut. Faktor 

internalnya adalah Perubahan dalam struktur sosial, reformasi agama, dan 

reinterpretasi budaya, sedangkan faktor eksternalnya adalah kolonialisasi dan 

interaksi dengan budaya asing.  

Kata kunci: Haneulim, Haneunim, Hananim, Perubahan budaya  
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ABSTRACT 

This study discusses the differences in the use of the terms Haneulim, Haneunim, 

and Hananim in Korean society, which reflect the theological shift from polytheism 

to monotheism with the introduction of Christianity. Haneulim was used in Korean 

shamanistic traditions to refer to the God of Heaven, while Haneunim and Hananim 

refer to God in Catholic and Protestant Christianity. This phonetic change is a 

result of the process of inculturation, where Christian teachings were adapted to 

the local Korean culture. Using Clifford Geertz's theory of cultural change, this 

research identifies the internal and external factors that led to the differences in the 

use of these terms. The internal factors include changes in social structure, religious 

reforms, and reinterpretation of culture, while the external factors involve 

colonization and interaction with foreign cultures. 

Keywords: Haneulim, Haneunim, Hananim, Cultural Change. 
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초록 

이 연구는 한국 사회에서 하늘님, 하느님, 하나님의 용어 사용 차이를 

살펴보며, 기독교의 도입과 함께 다신교에서 유일신론으로의 신학적 

변화를 반영합니다. 하늘님은 한국 무속에서 "하늘의 신"을 의미했으나, 

하느님과 하나님은 각각 가톨릭과 개신교에서 하나님을 의미합니다. 이 

음운 변화는 기독교 교리가 한국의 지역 문화에 맞게 적응된 

인컬처레이션의 결과입니다. 클리포드 기어츠의 문화 변화 이론을 

사용하여 종교와 문화의 상호작용을 통해 문화적 상징이 어떻게 

재해석되는지 설명합니다. 이 연구는 또한 이러한 변화가 한국 사회의 

사회적 및 문화적 정체성에 미친 영향과 이 용어들이 한국의 신학적 이해와 

종교 생활 형성에 어떤 역할을 하는지 강조합니다. 

키워드: 하늘님, 하느님, 하나님, 문화 변화 
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